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abstrak—Menyimak pasif merupakan kegiatan menyimak tanpa sadar yang biasanya dil-

akukan untuk belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui urgensi menyimak pasif di 

kalangan masyarakat dalam menghadapi era digital. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode library research, data yang diperoleh adalah data sekunder, pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simak, libat, catat, dan validasi penelitian menggunakan teknik 

triangulasi untuk memvalidasi penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah menyimak pasif di kalangan 

masyarakat dalam menghadapi era digital sangat penting untuk dilakukan karena bisa menjadikan 

1) Masyarakat tidak ketinggalan zaman seiring perkembangan era digital 2) Mempermudah 

masyarakat dalam mengakses berbagai informasi di media sosial 3) Menyimak pasif menjadikan 

masyarakat semakin ahli dalam menghadapi era digital. Simpulan dalam penelitian ini terdapat 3 

urgensi menyimak pasif di kalangan masyarakat dalam menghadapi era digital.  

Kata kunci— Era digital, Masyarakat, Menyimak Pasif. 
 

Abstract— Passive listening is an unconscious listening activity that is usually done for learn-

ing. The purpose of this study is to determine the urgency of passive listening among people in 

facing the digital era. The method in this study uses library research method, the data obtained is 

secondary data, data collection in this study uses listening techniques, involve, record, and research 

validation using triangulation techniques to validate this research. The results of this study are pas-

sive listening among the community in the face of the digital era is very important to do because it 

can make 1) People are not outdated along with the development of the digital era 2) Make it easier 

for people to access various information on social media 3) Passive listening makes people more 

expert in facing the digital era. The conclusion in this study is that there are 3 urgencies of passive 

listening among the community in facing the digital era. 

Keywords— Digital age, Society, Passive Listening. 

 

Pendahuluan 

Era teknologi digital yang banyak mengubah hidup manusia (Hartono, 2018), era digital 

tersebut sering disebut digital adalah kemajuan juga media online atau dikenal sebagai internet 

(Sindiran dkk., 2021). Serta pergeseran media berbasis industri ke perangkat teknologi (Haris 

dalam Wiwin dkk., 2021), dari pergeseran media digital tersebut, tentunya memiliki banyak 

dampak. 

Dampak dari era digital dapat berupa dampak positif antara lain, lebih cepat mengakses 

informasi, memudahkan pekerjaan, dan pengetahuan semakin meningkat (Aslan, 2019), media 

digital adalah media yang berguna untuk menyalurkan pesan pengirim ke penerima 

(Widyaningrum dkk., 2017). Disamping dampak positif terdapat dampak negatif, seperti anak 
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kecil lebih tertarik terhadap android dibandingkan permainan tradisional moral anak menurun 

terhadap arus teknologi (Setiawan dalam Boiliu, 2020), dampak positif dapat kita lihat dalam 

banyaknya sumber belajar online sebagai media pembelajaran. Kualitas pendidikan yang 

meningkat dan adanya bisnis online yang memudahkan masyarakat memenuhi kebutuhan. 

(Wahyuni, 2020), dari banyaknya dampak era digital yang ada, tentunya ada beberapa contoh. 

Contoh perkembangan digital bisa dilihat dari perkembangan teknologi yang pesat, beru-

bahnya gaya hidup masyarakat (Mutiasari, 2020). Gaya hidup manusia yang tidak lepas dari 

perangkat elektronik (Sugianto, 2020), lahirnya internet, komputer, dan laptop (Rahayu, 2019). 

Contoh-contoh tersebut tentunya dialami oleh masyarakat. Apa masyarakat itu? 

Masyarakat yaitu sekelompok individu yang saling berinteraksi dan tinggal bersama da-

lam suatu lingkungan tempat tinggal (Jabrohim menurut Cahyono, 2017), masyarakat juga 

dapat diartikan suatu lingkup manusia yang saling berkomunikasi dalam lingkungan yang sal-

ing berkelanjutan (Kusmanto, 2013). Masyarakat dapat dikatakan juga sebagai sekelompok 

makhluk hidup karena pada dasarnya manusia hidup bersama, masyarakat terbentuk karena 

adanya hubungan anggota atau kelompok (Prasetyo dkk., 2020), setiap masyarakat pasti mem-

iliki ciri tersendiri yaitu. 

Memiliki ras, suku, budaya yang berbeda (Nurhayati dkk., 2020), beriorientasi men-

guasai arus informasi, mampu bersaing (Nur Kholis, 2013). Kebutuhan akan informasi yang 

tinggi serta menggunakan teknologi untuk kegiatan lain (Damanik, 2020), disamping ciri 

masyarakat tentu juga memiliki peran yang luas. 

Seperti keikutsertaan individu dalam kelompok masyarakat (Margayaningsih, 2018), se-

makin menumbuhkan rasa tanggung jawab (Sada, 2017). Mendukung kebijakan terkait pen-

ingkatan mutu pendidikan (Primadesi, 2010), dalam meningkatkan pendidikan tentunya 

masyarakat juga belajar salah satunya belajar dalam menyimak secara pasif. Apa itu menyimak 

pasif? 

Menyimak pasif adalah menyimak tanpa sadar (Azizah dkk, 2020), yang biasanya dil-

akukan pada saat belajar (Wibowo, 2016). Menyimak pasif juga termasuk dalam menyimak 

ekstensif (Rismala dkk., 2023), adapun beberapa tujuan yang dilakukan masyarakat dalam 

belajar menyimak pasif. 

Tujuan dari menyimak pasif adalah memahami apa yang disampaikan pembicara (Erniati 

dkk., 2022), untuk dapat menilai apa yang dia simak (Jatiyasa, 2012), dan juga untuk mem-

peroleh fakta dari berbagai sumber (Isma, 2010), dari tujuan menyimak pasif yang ada, dapat 

diambil contoh. 

.Siswa yang sedang menyimak guru saat memberikan contoh bercerita (Azmi, 2019), 

guru memberikan tugas saat pembelajaran (Pusayanti dkk., 2019). Siswa pasif saat kegiatan 

presentasi (Putri dkk., 2017). 

Menyimak pasif dalam menghadapi era digital memiliki banyak manfaat, tidak hanya 

secara pasif namun juga dengan cara menyimak lainnya. Melihat semakin maraknya perkem-

bangan era digital, masyarakat harus memiliki peran penting dalam menghadapinya. Maka dari 

itu, menyimak pasif dalam menghadapi era digital sangat perlu dilakukan. 

 

 

Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research). Penelitian berbasis 

literatur merupakan jenis penelitian yang mengambil literatur sebagai subjek kajian (Sawar-

juwono dkk., 2004).  

Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data sekunder. Data Sekunder 

ialah data yang diperoleh melalui instansi berupa refrensi atau dokumen yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti (Abdurahman, 2018).  

 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu simak bebas libat cakap lalu 

teknik catat dan rekam, teknik ini merupakan teknik yang berperan pengamat dan tanpa terlibat 

dalam percakapa. (Saputri, 2020).  

Validasi penelitian menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik un-

tuk mengecek keakuratan data. Cara validasi penelitian dengan menggunakan dua atau lebih 

dari sumber buku maupun jurnal untuk memeriksa keakuratan data. Dengan menggunakan 

teknik-teknik tersebut, peneliti dapat mengumpulkan data secara lebih efektif dan dapat 

meningkatkan validitas hasil sesuai dengan karakteristik penelitian (Puspitasari dkk., 2023).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Urgensi menyimak pasif di kalangan masyarakat dalam menghadapi era digital dijelas-

kan sebagai berikut.  

1. Masyarakat tidak ketinggalan zaman seiring perkembangan era digital 

Masyarakat di era digital ini sudah semakin ahli dalam menggunakan media sosial. 

Media yang digunakan berupa facebook, instagram, tiktok, dan whatsapp. Masyarakat tentu 

tidak mau ketinggalan jaman. Hasil ini dapat diperkuat dengan pendapat bahwa kemajuan 

teknologi tentu juga memiliki berbagai dampak yang dirasakan oleh masyarakat di ke-

hidupan sehari-hari (Ginting dkk., 2021). Kemajuan teknologi banyak di jadikan sebagai 

sarana interaksi jarak jauh oleh masyarakat di semua wilayah (Tsoraya dkk., 2023). 

2. Mempermudah masyarakat dalam mengakses berbagai informasi di media sosial 

Kemajuan teknologi tidak bisa dipisahkan dari masyarakat, sehingga masyarakat mu-

dah mengakses segala informasi melalui media sosial. Kemajuan teknologi ini juga dapat 

diakses di manapun dan kapanpun. Tidak hanya masyarakat, kalangan anak muda zaman 

sekarang juga bisa mengakses melalui media sosial. Hasil ini dapat diperkuat dengan pen-

dapat bahwa masyarakat dalam mengakses serta menerima informasi dari media sosial 

tentu saja dapat membantu jika informasi yang di peroleh berguna bagi kehidupan masyara-

kat (Fitriarti, 2019). Masyarakat mengakses informasi melalui teknologi digital tersebut 

juga untuk proses pembelajaran (Faisal, 2020). 

3. Menyimak pasif menjadikan masyarakat semakin ahli dalam menghadapi era digital 

Mencari berbagai informasi atau mengakses media sosial bisa dilakukan masyarakat 

dengan cara menyimak pasif. Tidak hanya menyimak pasif, bisa juga dilakukan dengan 

menyimak lainnya. Zaman semakin berkembang, tentunya teknologi juga semakin maju. 

Masyarakat tentu akan lebih mahir menggunakan media sosial seiring kemajuan teknologi 

yang semakin bertambah. Menurut Herna (2019) dengan menyimak pasif masyarakat se-

makin mampu dalam menggunakan teknologi internet serta mengubah cara berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Simpulan 

Menyimak pasif di kalangan masyarakat dalam menghadapi era digital sangat penting 

untuk dilakukan karena bisa menjadikan 1) Masyarakat tidak ketinggalan zaman seiring 

perkembangan era digital, 2) Mempermudah masyarakat dalam mengakses berbagai 

informasi di media sosial, 3) Menyimak pasif menjadikan masyarakat semakin ahli dalam 

menghadapi era digital. 
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